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Abstract: Radio Sonora 102,6 FM Palembang merupakan salah satu media audio
di kota palembang yang berfokus dalam menyebarkan informasi sosial politik,
bisnis, dan lalu lintas. Berdasarkan data yang didapatkan peneliti, radio Sonora
102,6 FM Palembang merupakan 3 dari radio yang aktif dalam menyebarkan
informasi edukasi politik mengenai persiapan pemilu 2024, radio Sonora
Palembang tentu memiliki strategi dalam penyiarannya. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi radio Sonora
102,6 FM Palembang dalam mempertahankan ketertarikan pendengar melalui
program siaran Indonesia Memilih. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori yang dikembangkan oleh Susan Tyler Eastman yang membedah
strategi pemograman siaran pada sebuah media menjadi 5 tahapan, yakni
strategi kesesuaian (compatibility), strategi pembentukan kebiasaan (habbit
formation), pengendalian arus pendengar (control of audience flow), penyimpanan
sumber-sumber program (conservation of program resource), dan daya penarik
massa (breadth of appeal), dalam penelitian ini juga ditinjau dari aspek manajemen
melalui teori morissan yang membagi strategi program siaran menjadi 4 tahap
yakni, perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi
program, pengawasan dan evaluasi program. Hasil dari penelitian memperoleh
kesimpulan bahwa radio Sonora 1026 FM Palembang
mempertahankan ketertarikan pendengar melalui program siaran Indonesia
adalah menyesuaikan program berdasarkan kebutuhan dan
momentum yang ada selain itu juga memanfaatkan teknologi terbaru dalam

dalam strategi
memilih

menyebarkan programnya mulai dari radio web streaming, live streaming youtube,
promosi media sosial dan promosi program terjadwal.

Kata Kunci: Strategi, Penyiaran, Radio Sonora Palembang, Media Politik

Pendahuluan

Politik merupakan sebuah kegiatan individu maupun kelompok yang bertujuan

untuk menghasilkan keputusan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Gabriel
A. Almond, yang merupakan ilmuan politik memberikan definisi politik, yakni politik
adalah rangkaian kegiatan yang didasari kendali keputusan publik pada kehidupan
bermasyarakat disebuah wilayah, kendali yang dilakukan didukung melalui instrumen
yang bersifat otoritatif dan koersif(Ramadhani et al., 2022: 2).

Politik di Indonesia sebagai sebuah wilayah akan melakukan rangkaian proses
tersebut, dimana terjadi Pemilu (Pemilihan Umum) yang diadakan setiap 5 tahun sekali.
Tepatnya pada 2024 mendatang indonesia akan melakukannya sehingga diperlukan
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partisipasi dari semua kalangan seperti pelajar, mahasiswa, pekerja dan media untuk ikut
terlibat. Untuk menarik ketertarikan massa dalam mempelajari dan memahami proses
pemilu, maka masyarakat akan mencari informasi-informasi terkait rangkaian proses
Pemilu (Pemilihan Umum ).

Media sebagai pusat informasi memiliki kehadiran yang penting dalam memberikan
informasi terkait Politik, dalam hal ini keadaan politik di indonesia yang akan mengadakan
Pemilu (Pemilihan Umum). Sehingga publik akan dengan mudah mendapatkan informasi
berupa pemahaman tentang isu politik, dan rangkaian proses pemilu yang akan datang,
Dari hal inilah kehadiran media massa diperlukan untuk menyebarkan informasi terkait isu
politik dan pemilu.

Media massa merupakan alat utama dalam sistem komunikasi massa. Menurut
Cangara, media massa adalah sarana yang dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi,
informasi yang disampaikan berasal dari sumber kemudian sampai kepada khalayak,
sarana media massa yang digunakan dapat berupa surat kabar dan radio(Silvia et al.,
2021:38). Radio merupakan salah satu alat media massa yang masih digunakan hingga saat
ini, Radio juga merupakan media massa yang identik dengan sebuah hiburan dan
informasi, hal inilah yang membuat radio tetap menjadi pilihan dikalangan pendengarnya.
Walaupun saat ini banyak platform digital yang bisa digunakan untuk mendapatkan sebuah
hiburan dan informasi seperti Youtube, Joox, Spotify dan sejenisnya, bahka sebuah konten
program merupakan hasil adaptasi dari program siaran radio.

Radio sebagai alat media massa memiliki peran penting dalam menyebarkan
informasi seputar isu politik dan pemilu, hal ini dikarenakan radio dapat mempengaruhi
cara pandang, cara tindak, dan sikap politik seseorang. Peranan yang sangat penting
membuat radio diyakini sebagai salah satu alat media massa yang mampu berkontribusi
dalam mencerdaskan masyarakat pada bidang politik juga sebagai bentuk membantu
pemerintah indonesia dalam menyiapkan pemilih cerdas pada Pemilu (Pemilihan Umum)
2024.

Salah satu media massa yang memberikan informasi seputar isu politik dan Pemilu
(Pemilihan Umum) adalah Radio Sonora 102,6 FM Palembang, melalui survei pra-
penelitian yang saya lakukan setidaknya terdapat 8 radio aktif yang berada di Palembang,
namun hanya ada 3 radio yang memiliki program seputar politik.

Survei awal yang peneliti lakukan juga melihat media siaran dan media promosi yang
digunakan radio dalam melaksanakan dan mempromosikan programnya, hal ini dilakukan
untuk melihat bagaimana cara sebuah radio dalam memperkenalkan program kepada
pendengar dan melihat perkembangan dari program yang sudah disiarkan, Berikut data
survei awal yang peneliti lakukan:

Tabel 1. Data Survei 8 Radio Aktif Palembang Dengan Program Politik

No NAMA PROGRAM  EDUKASI MEDIA MEDIA
RADIO POLITIK SIARAN FROMOSI
Sonora . . Youtube, Instagram,

1. Indonesia Memilih ) )

Palembang Siaran Radio, Whatsaap
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Web Grub, Twitter,
Streaming. Facebook.
Instagram,
Siaran Radio,
’ RRI Pro 1 GCM (Gerakan Cerdas Web Facebook,
. ro o
Memilih) . Whatsaap
Streaming. Grub.
Siaran Radio,
3. Elshinta Getar Pemilu 2024 Web Instagram.
Streaming.
4. Smart Fm Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
5. La-Nugraha Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
6. Elita Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
7.  Trax Fm Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
8.  ELJhon Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Sumber: Hasil survei pra-penelitian pada website dan media sosial masing-masing radio

Data survei awal yang menunjukkan bahwa hanya 3 radio di palembang yang
memiliki program politik dan bagaimana radio itu sendiri berperan dalam memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat terutama dalam mengedukasi tentang politik membuat
radio harus memiliki strategi yang tepat dalam mempertahankan fungsinya untuk menarik
pendengar melalui sebuah program. Terlebih radio juga harus bersaing di era informasi
yang mudah didapatkan baik itu sebuah informasi, hiburan dan edukasi.

Radio sonora 102, 6 FM Palembang dipilih menjadi objek penelitian berdasarkan
beberapa alasan yang ditemukan pada saat peneliti melakukan observasi. Radio sonora 102,
6 FM Palembang memiliki total 22 Program siaran yang terdari dari program lokal dan
program relay(sonora:9). Radio sonora juga merupakan salah satu radio yang memiliki
program siaran Edukasi politik dari 3 Radio aktif di palembang berdasarkan hampir 8 radio
yang ada.

Radio sonora merupakan radio yang menggunakan media siaran digital seperti
Youtube dan Web Streaming dalam menyiarkan programnya, Radio sonora juga
menggunakan media digital sebagai media promosi program seperti Twitter dengan 4,542
followers, Instagram dengan 3,290 followers, Facebook dengan 2,4k pengikut, dan Whatsapp.
Dengan jumlah tersebut radio sonora 102,6 FM Palembang dapat dikatakan salah satu radio
yang memiliki program terbanyak, dan radio yang aktif menggunakan media digital dalam
siaran maupun promosi.

Radio sonora 102,6 FM Palembang memiliki dua pilar utama untuk memenubhi
kebutuhan pendengar dari segi isi siaran yakni informasi dan hiburan(Sonora, 2023).
Program Indonesia Memilih merupakan sebuah program yang disajikan untuk memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat terutama tentang politik, program disiapkan sebagai
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strategi radio dalam mempertahankan pendengar radio Sonora 102,6 FM Palembang.
Sebagai radio yang memiliki tagline yakni “New Traffic and Music”, program indonesia
memilih menjadi bukti bahwa radio sonora palembang akan terus berinovasi untuk update
pada isu-isu terbaru yang kemudian dihadirkan dalam program.

Program Indonesia Memilih merupakan sebuah konten siaran yang disajikan untuk
memberikan informasi terkait isu politik dan pemilu, dalam hal ini program Indonesia
Memilih konsisten menghadirkan narasumber yang berkompeten di bidangnya mulai dari
pakar politik, dosen, politisi, ketua KPU juga Bawaslu, dan Jurnalis. Kehadiran narasumber
yang berkualitas ini akan menarik masyarakat mendengarkan program.

Program yang diresmikan pada Januari 2023 ini telah memproduksi sebanyak 12
episode dengan materi yang berbeda pada setiap narasumber. Umumnya setiap program
radio hanya akan disiarkan melalui siaran pemancar, dalam hal ini program juga disiarkan
melalui web streaming dan live youtube guna mempermudah pendengar dalam mendapat
akses siaran selain itu juga untuk menjangkau pendengar yang tidak terakses pemancar
radio. Program Indonesia Memilih dalam promosinya dilakukan menggunakan platform
media sosial seperti twitter, Instragram, dan facebook, hal ini dilakukan untuk menarik
minat masyarakat untuk menyaksikan program melalui poster yang di share di media
sosial.

Program Indonesia Memilih memiliki jadwal tayang pada minggu pertama dan ketiga
setiap bulannya pukul 10:00-11:00 WIB, penempatan jadwal tayang pada waktu pagi
supaya pendengar bisa menyaksikan siaran saat sedang menjalani aktivitas sehari-hari.
Program indonesia memilih bertujuan mengedukasi pendengar seputar pemilu dan
memberikan kesempatan lembaga-lembaga politik, partai politik, pengamat politik, hingga
bacaleg dan calon kepada daerah untuk mensosialisasikan terkait pemilu 2024 kepada
masyarakat (Armisi, 2023).

Radio Sonora 102,6 FM Palembang berupaya memenuhi kebutuhan informasi
pendengar dengan menghadirkan program Indonesia Memilih, program yang dihadirkan
ini tentu memerlukan strategi guna mempromosikan dan menyiarkannya kepada
pendengar. Strategi penyiaran merupakan perencanaan dan langkah-langkah yang
dilakukan kepada khalayak dengan tujuan memberikan yang terbaik kepada pendengar
baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang.

Strategi merupakan serangkaian rencana sebuah instansi dalam melaksanakan agenda
kerja untuk sebuah pencapaian. Umumnya strategi dilakukan guna mencapai sebuah
tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut terdapat proses berupa tahapan-tahapan
didalamnya, tahapan-tahapan inilah yang harus terpenuhi agar pesan dapat disampaikan
secara efek efektif. Adapun strategi penyiaran menurut Susan Tyler, terdapat beberapa
strategi program media untuk pemilihan, penjadwalan, promosi dan evaluasi program
yang didasari perilaku audiens, dalam hal ini terdapat 5 tahapan strategi yang bisa
dimanfaatkan dalam lingkungan media yang terus berkembang, diantaranya:

Tahapan pertama dalam strategi penyiaran adalah strategi kesesuaian (compatibility),
pada tahap ini strategi yang dilakukan adalah merancang program dan menyesuaikan
waktu siaran dengan perilaku pendengar. Tahapan kedua adalah pembentukan kebiasaan
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(habit formation), yakni program yang dihadirkan biasanya memiliki pendengar nya sendiri,
dan pihak radio akan membuat siaran didengar sampai selesai. Lalu pada tahapan ketiga
pengendalian arus pendengar (control of audience), pada tahap ini program lain akan
disandingkan dengan program sebelumnya supaya pendengar mengingat jadwal dan
program yang telah berlangsung. Tahapan keempat yakni penyimpanan sumber-sumber
program (conservation of program resources), program yang telah selesai akan meninggalkan
bahan siaran yang kemudian dapat diinovasi menjadi video promosi, atau insert. Dan
tahapan terakhir adalah daya penarik massa (breadht of appeal), dimana pihak instansi
penyiaran akan melakukan investasi berupa kebutuhan produksi, tentu hal ini perlu
dilakukan guna mempertahankan pendengar.

Strategi merupakan cara untuk mencapai sebuah tujuan, dalam hal ini strategi
diperlukan dalam dunia penyiaran untuk menyampaikan informasi secara efektif. Melalui
rangkaian tahapan strategi yang dilakukan dengan benar akan memungkinkan bagi setiap
program radio akan mencapai tujuan dari strategi yang diterapkan. Untuk itu menjadi
sebuah tantangan bagi radio Sonora 102,6 FM Palembang untuk menentukan strategi
komunikasi yang tepat untuk mencapai tujuan program Indonesia Memilih.

Radio Sonora 102,6 FM Palembang dalam menyiarkan program memerlukan strategi
untuk terus meningkatkan kualitas siaran sehingga dapat menarik dan memenuhi
kebutuhan pendengar, sehingga masyarakat akan terus mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan isi politik dan Pemilu (Pemilihan Umum), Melalui Penelitian ini, Peneliti
ingin mengetahui dan mempelajari lebih dalam tentang bagaimana tahapan strategi yang
dilakukan oleh radio Sonora 102,6 FM Palembang dalam mempertahankan pendengar pada
program siaran Indonesia Memilih.

Metodologi

Metode penelitian adalah sebuah cara untuk menjelaskan jika seorang peneliti ingin
melakukan penelitian maka diperlukan sebuah rangkaian proses didalamnya. Metodologi
mendetail pada pendekatan peneliti terhadap penelitian yang akan dilakukan, untuk
memastikan hasil yang valid dan tentu sesuai dengan harapan peneliti. Dalam hal ini terdiri
dari apa yang ingin dikumpulkan oleh peneliti, asal data yang dikumpulkan, cara
mengumpulkan data tersebut dan cara menganalisis data tersebut (Iskandar et al., 2023:1).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan sebuah pendekatan kualitatif.
Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif merupakan sebuah kegiatan yang
memposisikan peneliti pada suatu dunia, hal yang dimaksud adalah satu rangkaian
interpretatif, sebagai bentuk praktik untuk membuat dunia dapat terlihat. Beberapa bentuk
praktik tersebut yakni mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, catatan
lapangan, percakapan, foto, rekaman dan memo. Bisa dipahami jika peneliti mempelajari
hal-hal dalam kondisi alaminya, dan mencoba untuk memahami lalu menafsirkan sebuah
fenomena (Ikbal et al., 2022:3).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Jika dilihat dari
sifat penelitian, penelitian ini termaksud kedalam sebuah penelitian deskriptif, dimana
penelitian dilakukan semata-mata menggambarkan dan mendeskripsikan kejadian
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tertentu. Metode kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk menemukan pemahaman
terhadap sebuah fenomena (Iskandar, 2021:3).

Peneliti diharuskan terlibat sepenuhnya dalam penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis dalam penelitian ini bersifat kualitatif
deskriptif, hal ini karena penelitian yang dilakukan terbentuk dari susunan kata, kalimat
dan paragraf yang merupakan hasil dari pengamatan dan wawancara dengan staff radio
Sonora 102,6 FM Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari
data-data yang tidak bisa diukur dengan sebuah angka.

Penelitian kualitatif pada penggunaanya lebih mengutamakan kecukupan dan
ketepatan dari data yang didapatkan Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena peneliti
melakukan penelitian yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini, proses dan makna lebih
ditekankan, dengan menggunakan teori sebagai acuan bagi peneliti agar inti penelitian
sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Pembahasan

Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai “strategi radio Sonora 102,6 FM
Palembang pada program siaran Indonesia memilih”, dapat dilihat bahwa strategi radio
Sonora 102,6 FM Palembang dalam mempertahankan pendengar melalui program siaran
indonesia memilih adalah melakukan perencanaan program, penyesuaian program,
pembentukan kebiasaan, pengendalian pendengar, penyimpanan sumber, dan upaya
penarikan massa. Sebagaimana pendapat Susan Tyler dalam bukunya Broadcast/Cable
Programming Strategies and Pratices yang membedah strategi program media dalam 5
tahapan yakni strategi kesesuaian (compatibility), pembentukan kebiasaan (habit formation),
pengendalian arus pendengar (Control of audience), penyimpanan sumber-sumber program
(conservation of program resources), dan daya penarik massa (breadth of appeal). Selain itu
terdapat juga teori menurut morissan yang juga menjadi strategi yang dilakukan oleh radio
Sonora 102,6 FM Palembang yitu perencanaan program, eksekusi produksi dan pembelian
program, eksekusi program, dan yang terakhir adalah pengawasan dan evaluasi program.
Berdasarkan dua teori tersebut, radio Sonora 102,6 FM Palembang telah melakukan tahapan
tersebut dengan elemen-elemen sebagai berikut.

Pertama, perencanaan program (program planning) yang dilakukan oleh radio sonora
102,6 FM Palembang adalah dengan melakukan rancangan program seperti tujuan yang
ingin dicapai dalam program, menentukan segmentasi pendengar, melakukan riset isu
yang akan dijadikan tema, mencari narasumber berkompeten, hingga memastikan penyiar
yang berkualitas guna menyajikan siaran yang berkualitas kepada pendengar.

1. Radio Sonora 102,6 FM Palembang merencanakan program indonesia memilih sebagai
program yang bernilai edukasi kepada pendengar, edukasi yang dimaksud terkait
pemilu yang telah berlangsung pada 14 Februari 2024 lalu, diharapkan
pendengar/pemilih dapat menjadi pemilih cerdas dan tidak golput, tujuan lainnya
adalah melaksanakan sebagaimana fungsi sebuah media massa yang ikut berperan
dalam mensukseskan Pemilu 2024 dan menjadi media yang memberikan informasi
kebutuhan masyarakat, tujuan yang terakhir tidak lain adalah tujuan komersil.
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Meskipun program ini belum memberikan immpact berupa komersil, program ini telah
berjalan selama 1 tahun sejak 1 januari 2023 hingga 24 desember 2024 dan telah
menemani pendengar dengan 12 episode beserta narasumber yang berkompeten.

2. Radio Sonora 102,6 FM Palembang pada program ini turut menentukan segmentasi
pendengar guna menyasar pendengar yang tepat, yakni rentan usia pemilih antara 17-
usia dewasa dan lanjut usia.

3. Radio Sonora 102,6 FM Palembang pada perencanaan programnya selalu melakukan
riset akan kondisi sosial ekonomi politik yang ada, sebelum nantinya akan dirapatkan
untuk diputuskan menjadi tema per episode program.

4. Radio Sonora 102,6 FM Palembang menentukan narasumber sesuai dengan
kompetensinya, karena disetiap episode nya akan membahas tema yang berbeda, dan
narasumber akan menyesuaikan dengan tema yang ditentukan.

5. Radio Sonora 102,6 FM Palembang dalam menjaga kualitas siaran selalu
memperhatikan penyiar yang ada, tentu penyiar yang profesional akan siap
berhadapan dengan siapapun narasumbernya.

Kedua, Kesesuaian (Compatibilty) pada program indonesia memilih telah disesuaikan
dengan aktivitas pendengar, yang dimaksud dalam hal ini adalah penyesuaian durasi yang
singkat yang kemudian dijadwalkan pada pukul 10:00-11:00 WIB agar pendengar dapat
menikmati siaran sambil beraktivitas, selain itu siaran program juga disesuaikan dengan
kebiasaan pendengar yakni live streaming youtube dimana saat ini pendengar sudah
mengaksesnya lebih mudah. Waktu yang telah ditetapkan pada jadwal program adalah
panduan program media yang ada di instansi pusat radio Sonora, mengingat bahwa radio
Sonora 102,6 FM Palembang adalah radio jaringan sehingga harus mengikuti ketentuan
yang berlaku. Meskipun demikian radio Sonora 102,6 FM Palembang tetap mendapatkan
penayangan yang tinggi dikarenakan aktif mempromosikan program di media sosial official
seperti instagram, twitter, facebook.

Ketiga, Pembentukan kebiasaan (Habbit formation), ditahap ini radio Sonora 102,6 FM
Palembang melakukan kegiatan promosi melalui adlibs, smash, promo dengan
menjadwalkannya untuk diputar disetiap sela-sela program, Pembuatan adlibs, smash, dan
promo dibuat 3 bulan sebelum program berlangasung oleh tim produksi, hal ini dilakukan
sebagai bentuk kesiapan dalam menjalankan program indoneia memilih. Selain itu pada
tahap ini radio Sonora 102,6 FM Palembang juga telah memastikan isi konten siaran
nantinya akan membuat pendengar terbiasa mendengarkan siaran edukasi politik di radio
sonora palembang dengan menyiapkan [isti tema yang akan masukan beserta
narasumbernya.

Keempat, pengendalian arus pendengar (control of audience flow) atau pengawasan dan
evaluasi (morissan), pada tahap ini radio Sonora 102,6 FM Palembang melakukan strategi
pengendalian arus pendengar dengan menetapkan standar kualitas, melakukan
pengawasan serta evaluasi. Standar kualitas yang dijaga adalah pada saat siaran
berlangsung, seperti kualitas suara ruangan, kualitas gambar siaran dan kualitas properta
serta alat yang ada. Dalam hal pengawasan program seluruh tim yang bertugas memiliki
jobdesk yang sama termaksud station manager, pic program, dan programming. Pengawasan
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yang dilakukan bisa melalui pantauan lokasi produksi, pc kantor maupun siaran live
streaming atau web streaming. Dan biasanya evaluasi dilakukan setiap program telah selesai,
dilakukan rapat untuk sama-sama memberikan hasil pengawasan yang ada untuk
kemudian ditindak lanjuti dan dibenahi.

Kelima, radio Sonora 102,6 FM Palembang melakukan tahap penyimpanan sumber-
sumber program (conservation of program resources) dengan menyimpan seluruh sumber-
sumber data narasumber maupun organisasi yang hadir, tayangan live streaming dan
rekaman program, penyimpanan ini dilakukan untuk nantinya digunakan kembali sebagai
konten dimedia sosial dengan melakukan inovasi lalu kemudian menjadi media promosi
yang bisa disebarkan. Selain itu guna melakukan penyimpanan sumber program jika
dalam beberapa sesi jeda program lain penyiar ingin mempromosikan lewat hot news terkait
program yang telah berlangsung dan yang akan berlangsung.

Keenam, daya penarik massa (breadth of apeeal), pembiayaan besar yang mungkin
harus dilakukan tidak perlu dilakukan radio Sonora Palembang dikarenakan seluruh
keperluan program sudah dimiliki, hanya memang memerlukan pembiyaan sedikit untuk
alat dan properti yang rusak.

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya, maka
peneliti dapat membuat kesimpulan atas seluruh hasil penelitian yang didapatkan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan dilapangan. Dalam proses
analisis data penelitian ini menggunakan mix teori dari teori strategi pemograman Susan
Tyler Eastman & Douglas A. Ferguson dengan strategi pogram siaran yang ditinjau dari
aspek manajemen menurut Morissan. Pada akhir penelitian diketahuilah bahwa tingginya
angka pendengar program Indonesia Memilih serta jam terbang yang konsisten dilakukan
sejak 1 tahun program ini diresmikan tidak lain didasari oleh pemenuhan terhadap sajian
siaran yang dibutuhkan oleh pendengar. Konsistensi produksi siaran, promosi yang gencar
dilakukan dan narasumber berkompeten yang hadir secara rata telah sesuai dengan tujuan
program ini. Kemudian hasil yang diperoleh melalui analisis data terhadap strategi Radio
Sonora 102,6 FM Palembang pada program siaran Indonesia Memilih dalam
mempertahankan ketertarikan pendengar oleh Radio Sonora 102,6 FM Palembang yang
menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

1. Perencanaan program Indonesia Memilih disesuaikan dengan tujuan awal program,
target pendengar yang dituju, mengundang narasumber berkompeten, dan selalu
melakukan riset akan kondisi sosial ekonomi politik yang ada. Penyajian siaran yang
dibawakan dengan gaya yang santai, sopan dan tetap berwibawa oleh penyiar sangat
menghargai narasumber yang diundang selain itu interaksi yang dibangun dengan
pendengar membuat pendengar stay tune mendengarkan program Indonesia Memilih.

2. Kesesuaian antara penjadwalan dengan kebutuhan pendengar terpenuhi melalui
penjadwalan yang konsisten dan memenuhi atensi dari pendengar dengan durasi
siaran yang cukup dan fleksibelitas siaran yang dilakukan.
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3. Pembentukan kebiasaan pendengar dengan jadwal yang teratur dan sajian adlibs, spot,
promo membuat pendengar hafal sajian-sajian promosi siaran dari radio Sonora 102,6
FM Palembang sehingga pendengar tidak perlu memastikan lagi stasiun radio mana
yang tengah didengarkannya.

4. Selalu melakukan pengontrolan arus pendengar melalui penetapan standar kualitas,
pengawasan program secara langsung, live streaming, web streaming ketika siaran
program Indonesia Memilih saat tengah berlangsung, dan evaluasi bersama-sama
yang dilakukan setelah program selesai diproduksi.

5. Radio Sonora 102,6 FM Palembang melakukan tahap penyimpanan sumber-sumber
program dengan menyimpan seluruh sumber-sumber data narasumber maupun
organisasi yang hadir, tayangan live streaming dan rekaman program, penyimpanan
ini dilakukan untuk nantinya digunakan kembali sebagai konten dimedia sosial
dengan melakukan inovasi lalu kemudian menjadi media promosi yang bisa
disebarkan.

6. Radio Sonora 102,6 FM Palembang dalam daya penarik massa dengan pembiayaan
besar yang mungkin harus dilakukan tidak perlu dilakukan radio Sonora Palembang
dikarenakan seluruh keperluan program sudah dimiliki, hanya memang memerlukan
pembiyaan sedikit untuk alat dan properti yang rusak.
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